41.1

Kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) PT. Apac
Inti Corpora

CSR (Corporate Social Responsibility) Memiliki tujuan
meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak
positif kegiatan usaha. PT Apac Inti Corpora (AIC), industri
tekstil di Kabupaten Semarang, mengimplementasikan
beberapa program CSR di bidang sosial, agama, budaya,
ekonomi dan lingkungan khususnya terkait sumber daya air.
Selain pengolahan air limbah, PT. AIC melalui proses
pengolahan air bersih melakukan daur ulang air, sebagian
disalurkan bagi masyarakat Kelurahan Harjosari, kantor jasa
publik dan sekolah di Kecamatan Bawen. Industri tekstil
membutuhkan air yang besar, sehingga memerlukan
keberlanjutan sumber daya air, untuk itu, penting untuk
menganalisis CSR (Corporate Social Responsibility) PT. AIC
(khususnya ekonomi, sosial dan lingkungan), persepsi dan
aspirasi masyarakat terhadap CSR (Corporate Social
Responsibility) PT. AIC, serta rekomendasi yang diberikan
untuk mengembangkan program CSR (Corporate Social
Responsibility) Bidang ekonomi, sosial dan lingkungan PT.
AIC. Hasil penelitian menunjukkan persepsi masyarakat, CSR
(Corporate Social Responsibility) PT. AIC cukup membantu,
aspirasi masyarakat menyebutkan perlunya PT. AIC
meningkatkan kualitas  CSR (Corporate  Social
Responsibility), melibatkan masyarakat dalam proses CSR
(Corporate Social Responsibility) mengatasi permasalahan
lingkungan (meningkatkan kualitas, kuantitas bantuan air
bersih, penghijauan, pelestarian ekosistem sekitar Sungai
Bade, pelestarian mata air dan memperbaiki kondisi tanah
yang mengering). Penelitian ini menghasilkan rekomendasi

program CSR (Corporate Social Responsibility) Bidang
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ekonomi, sosial dan lingkungan guna melestarikan sumber
daya dan perlu keterlibatan masyarakat seperti menjaga
penghijauan di Bukit Kendalisodo, pembuatan biopori,
menuju pada kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility)
kategori community empowerment atau pemberdayaan
masyarakat. (SOEWARDJO, Florentina Mediana Dessy
Bambang, CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
(CSR) BIDANG LINGKUNGAN PT. APAC INTI
CORPORA DI KELURAHAN HARJOSARI KECAMATAN
BAWEN KABUPATEN SEMARANG, 2015).

4.2  Gambaran umum responden

Pada penelitian ini jJumlah responden yang digunakan adalah 110 responden
yang diberikan kuesioner pertanyaan untuk menjawab dari permasalahan pada
penelitian ini. Dibawah ini adalah gambaran dari responden berdasarkan usia,
pekerjaan atau pendidikan, jenis kelamin dan Pendidikan terakhir dalam penelitian

ini;

4.2.1 Deskripsi Responden

Menurut Sugiyono (2014:21) analisis deskriptif adalah analisis suatu
metode untuk menggambarkan atau mendeskripsikan mengenai suatu subjek
penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh ketika melakukan penelitian.
Analisis deskriptif pada penelitian ini merupakan gambaran tabulasi data responden
berdasarkan rentang usia, Pendidikan, pekerjaan dan gender atau jenis kelamin.

Dibawah ini adalah diagram data tabulasi responden:

1.  Pendidikan
Pada penelitian ini Pendidikan dari setiap responden berbeda beda, terdapat
lima (5) kategori pendidikan yang terdapat pada penelitian ini antara lain;
SMP, SMA/SMK, D1-D3 dan S1-S3. Jumlah responden dengan Pendidikan
SMA/SMK adalah 60 responden, jumlah jumlah responden dengan
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Pendidikan D1-D3 adalah 16 responden, jumlah responden dengan
Pendidikan S1-S3 adalah 31 responden dan jumlah responden dengan
Pendidikan SMP adalah 3 responden.

Grafik 4.1

Tabulasi Pendidikan Responden

m SMP

H SMA/SMK
@D1-D3

W S1-S3

Rentang Usia

Pada penelitian ini rentang usia dari setiap responden berbeda beda, terdapat
lima (5) kategori rentang usia yang terdapat pada penelitian ini antara
lain;17-22 tahun, 23-28 tahun, 29-34 tahun, 35-40 tahun dan 41-46 tahun.
Dapat dilihat pada diagram 4.0 diatas jumlah responden dengan rentang usia
17-22 tahun adalah 30 responden, jumlah responden dengan rentang usia
23-28 tahun adalah 46 responden, jumlah responden dengan rentang usia
29-34 tahun adalah 10 responden, jumlah responden dengan rentang usia
35-40 tahun adalah 8 responden dan jumlah responden dengan rentang usia
41-46 adalah 16 responden.
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Grafik 4.2

Tabulasi Rentang Usia Responden

m17-22
m23-28
m29-34
H 35-40
m41-46

3. Gender/jenis kelamin
Pada penelitian ini ada dua (2) kategori jenis kelamin atau gender yaitu laki
laki dan perempuan. Jumlah responden laki laki adalah 63 responden dan
Wanita 47 responden.

Grafik 4.3

Tabulasi tentang Gender/Jenis Kelamin Responden

_ _ — _ — — — —_—

m LAKI
LAKI/PRIA

m PEREMPUA
N/WANITA
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4.  Pekerjaan
Pada penelitian ini ada empat (4) kategori pekerjaan atau profesi para
responden. Pekerjaan atau profesi responden antara lain karyawan swasta,
pegawai negeri sipil (PNS), mahasiswa atau pelajar dan lain lain. Jumlah
responden dengan pekerjaan atau profesi karyawan swasta adalah 56
responden, jumlah responden dengan pekerjaan atau profesi pegawai negeri
sipil (PNS) adalah 6 responden, jumlah responden dengan pekerjaan atau
profesi pelajar atau mahasiswa adalah 26 responden dan 22 orang responden
menjawab pekerjaan atau profesi dengan jawaban lain lain.
Grafik 4.4

Tabulasi Pekerjaan Responden

= KARYAWAN

SWASTA
m PNS

w PELAJAR/MAH
ASISWA

4.2  Persepsi Masyarakat Terhadap dampak CSR Yang Dilakukan PT.
Apac Inti Corpora

Untuk mengetahui dan menilai persepsi masyarakat kelurahan harjosari
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan PT. Apac Inti
Corpora bisa dilihat dari hasil kuesioner yang sudah dibagikan, dan pada kuesioner
yang sudah penulis bagikan serta sudah di isi oleh responden maka dapat dilihat

sebagai berikut.

Dan pada penelitian ini untuk mengetahui rentang skala dari analisis

deskriptif penulis menggunakan rentang skala likert, yang mana dalam skala likert
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ini terdapat rentang poin atau nilai yang menunjukan keterangan persepsi responden
dalam kuesioner. Untuk rentang skala likert pada analisis

4.2.2 Persepsi Dampak CSR Ekonomi.

Tabel 4.4 dibawah menggambarkan bagaimana setiap indikator Corporate
Social Responsibility (CSR) ekonomi memiliki nilai yang mampu mempengaruhi
persepsi responden terhadap citra perusahaan. Nilai rata rata diambil dari jumlah
nilai pada kuesioner Corporate Social Responsibility (CSR) ekonomi yang sudah
dibagikan. Yang mana setiap indikator memiliki tingkat keberhasilan yang berbeda
beda tergantung dari persepsi responden terhadap dampak perubahan kondisi
ekonomi responden, apakah pasca implementasi Corporate Social Responsibility
(CSR) ekonomi menjadi lebih baik atau sebaliknya.

Table 4.4

Tabel deskripsi indeks jawaban rata rata tiap indikator variabel ekonomi

EKONOMI
NO INDIKATOR SKOR RATA RATA KETERANGAN
1 Perasaan lebih sejahtera g5 SANGAT SETUJU
2 Peningkatan pendapatan 35 SANGAT SETUJU
3 Peningkatan kualitas hidup 39 SANGAT SETUJU
4 Peningkatan kesempatan kerja 3.4 SANGAT SETUJU
RATA RATA KESELURUHAN 3.475

Sumber: Data Primer Diolah

Variabel ekonomi memiliki lima (5) indikator yang seperti pada tabel 4.4

diatas, dan berdasarkan pada tabel 4.4 diatas dapat dibaca:

1. Semua indikator dalam variabel Corporate Social Responsibility (CSR)

ekonomi memiliki nilai rata rata 3.475 yang mana dalam rentang skala

masuk dalam kategori Sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa

implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) ekonomi berdampak
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4.2.2

pada peningkatan kondisi perekonomian seluruh masyarakat kelurahan
harjosari.

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) ekonomi dengan
Indikator perasaan lebih sejahtera, peningkatan kualitas hidup dan
peningkatan mendapatkan nilai rata rata tertinggi yaitu 3.5, yang mana
dalam rentang skala masuk dalam kategori sangat setuju. Yang berarti
implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) ekonomi dapat
dikatakan berhasil sehingga membuat masyarakat kelurahan harjosari
merasa lebih sejahtera, peningkatan kualitas hidup dan mengalami
peningkatan pendapatan.

Indikator peningkatan kesempatan kerja mendapatkan skor rata rata 3.4
yang juga masuk dalam kategori sangat setuju dalam rentang skala, hal
tersebut dikarenakan PT. Apac Inti Corpora berhasil menyerap tenaga kerja
dari masyarakat kelurahan harjosari sehingga membuat kesempatan kerja

menjadi lebih banyak atau semakin terbuka.
Persepsi Dampak CSR Sosial.

Tabel 4.5 dibawah menggambarkan bagaimana setiap indikator Corporate

Social Responsibility (CSR) sosial memiliki nilai yang mampu mempengaruhi

persepsi responden terhadap citra perusahaan. Nilai rata rata diambil dari jumlah

nilai pada kuesioner Corporate Social Responsibility (CSR) sosial yang sudah

dibagikan. Yang mana setiap indikator memiliki tingkat keberhasilan yang berbeda

beda tergantung dari persepsi responden terhadap dampak perubahan kondisi sosial

responden, apakah pasca implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)

sosial menjadi lebih baik atau sebaliknya.
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Table 4.5

Tabel deskripsi indeks jawaban rata rata tiap indikator variabel sosial

SOSIAL
NO INDIKATOR SKOR RATA | KETERANGAN
RATA
1 Adanya penurunan kesenjangan sosial di lingkungan. 3,5 SANGAT
SETUJU
2 Kualitas Pendidikan dan Kesehatan meningkat 3.6 SANGAT
SETUJU
3 Sarana dan prasarana publik menjadi lebih baik 3.6 SANGAT
SETUJU
4 Perubahan kehidupan bersosial bermasayarakat 3 SANGAT
SETUJU
SKOR RATA RATA KESELURUHAN 3.5

Sumber: Data Primer Diolah

Variabel sosial memiliki empat (4) indikator yang seperti pada tabel 4.5 diatas,

dan berdasarkan pada tabel 4.5 diatas dapat dibaca:

1.

Keseluruhan indikator variabel sosial memiliki nilai rata rata 3.5, yang
artinya masuk dalam kategori sangat setuju dalam rentang skala. Yang
berarti Corporate Social Responsibility (CSR) sosial dari PT. Apac Inti
Corpora berhasil membuat kondisi sosial masyarakat Kelurahan Harjosari
menjadi lebih baik dilihat dari hasil rata rata tabel Corporate Social
Responsibility (CSR) sosial dari PT. Apac Inti Corpora diatas. Sesuai
dengan kebutuhan sosial dari masyarakat kelurahan harjosari yang
merasakan penurunan kesenjangan sosial, meningkatnya Pendidikan dan
Kesehatan, serta sarana dan prasarana publik menjadi lebih baik.

Indikator Kualitas Pendidikan dan Kesehatan meningkat dan Sarana dan
prasarana publik menjadi lebih baik mendapatkan nilai rata rata skor yang

paling tinggi yaitu sebesar 3.6 dan dalam rentang skala masuk dalam sangat
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setuju. Sangat setuju artinya adalah Kualitas Pendidikan dan Kesehatan
meningkat dan Sarana dan prasarana publik menjadi lebih baik seperti yang

dirasakan masyarakat di lingkungan Kelurahan Harjosari.
4.2.3 Persepsi Dampak CSR Lingkungan.

Tabel 4.6 dibawah menggambarkan bagaimana setiap indikator Corporate
Social Responsibility (CSR) lingkungan memiliki nilai yang mampu
mempengaruhi persepsi responden terhadap citra perusahaan. Nilai rata rata
diambil dari jumlah nilai pada kuesioner Corporate Social Responsibility (CSR)
lingkungan yang sudah dibagikan. Yang mana setiap indikator memiliki tingkat
keberhasilan yang berbeda beda tergantung dari persepsi responden terhadap
dampak perubahan kondisi lingkungan responden, apakah pasca implementasi

Corporate Social Responsibility (CSR) lingkungan menjadi lebih baik atau

sebaliknya.

Table 4.6

Tabel deskripsi indeks jawaban rata rata tiap indikator variabel lingkungan

LINGKUNGAN
SKOR
RATA
NO INDIKATOR RATA | KETERANGAN
Kebersihan lingkungan tetap terjaga. SANGAT
1 8.5 SETUJU
Pengolahan limbah perusahaan yang sesuai dengan aturan SANGAT
2 Undang Undang. 3.4 SETUJU
Proses produksi tidak membuat pencemaran lingkungan. SANGAT
3 3.5 SETUJU
Memberikan kesadaran yang lebih untuk menjaga lingkungan
4 agar tetap bersih. 3.1 SETUJU
Melaksanakan pembangunan berkelanjutan sesuai dengan
5 prinsip prinsip corporate social responsibility (CSR). 2.9 SETUJU
Tanggung jawab kebersihan menjadi tanggung jawab bersama TIDAK
6 2.4 SETUJU
RATA RATA KESELURUHAN 3.133

Sumber: Data Primer Diolah
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Variabel lingkungan memiliki enam (6) indikator yang seperti pada tabel

4.6 diatas, dan berdasarkan pada tabel 4.6 diatas dapat dibaca:

1.

4.2.4

Ke-enam indikator variabel lingkungan mendapatkan nilai rata rata 3.133
yang mana dalam rentang skala masuk dalam kategori setuju, hal tersebut
membuktikan bahwa implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)
lingkungan berhasil membuat kondisi lingkungan Kelurahan Harjosari
menjadi lebih baik.

Indikator Kebersihan lingkungan tetap terjaga dan Proses produksi tidak
membuat pencemaran lingkungan mendapatkan skor 3.5 yang mana dalam
rentang skala masuk dalam kategori sangat setuju, hal ini berarti Corporate
Social Responsibility (CSR) lingkungan membuat kondisi lingkungan
Kelurahan harjorsari untuk tetap terjaga dan Proses produksi tidak membuat
pencemaran lingkungan.

Indikator Tanggung jawab kebersihan menjadi tanggung jawab Bersama
mendapat skor rata rata paling rendah dengan skor 2.4 yang mana dalam
rentang skala masuk dalam kategori tidak setuju, tidak setuju artinya banyak
masyarakat belum sadarnya masyarakat akan kebersihan yang menjadi

tanggungjawab Bersama.

Nilai rata rata jawaban persepsi citra perusahaan.

Table 4.7 dibawah menggambarkan bagaimana setiap indikator citra

perusahaan memiliki nilai yang mampu menggambarkan citra perusahaan dimata

responden dengan persepsi yang berbeda. Nilai rata rata diambil dari jumlah nilai

pada kuesioner Corporate Social Responsibility (CSR) sosial yang sudah dibagikan.

Yang mana setiap indikator memiliki tingkat keberhasilan yang berbeda beda

tergantung dari persepsi responden terhadap dampak perubahan kondisi sosial

responden, apakah pasca implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)

ekonomi, sosial dan lingkungan membuat persepsi responden akan citra perusahaan

PT. Apac Inti Corpora menjadi lebih baik atau positif.
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Table 4.7

Tabel deskripsi indeks jawaban rata rata tiap indikator variabel citra

perusahaan

CITRA PERUSAHAAN

SKOR
RATA

NO INDIKATOR RATA KETERANGAN

Pendapat secara menyeluruh tentang perusahaan

(reputasi perusahaan). SANGAT
1 ') TINGGI

Kepedulian perusahaan akan aspek ekonomi. SANGAT
2 8.7 TINGGI

Kepedulian perusahaan akan aspek sosial. SANGAT
3 3.0 TINGGI

Perusahaan mengedepankan ~ pembangunan

lingkungan yang berkelanjutan. SANGAT
4 3.4 TINGGI

Program CSR (corporate social responsibility) SANGAT
5 | yang tepat sasaran. 3.5 TINGGI

Komunikasi perusahaan dengan stakeholder

(masyarakat) berjalan dengan baik. SANGAT
6 31 TINGGI
7 Motivasi perusahaan untuk terus berkembang 31 TINGGI
RATA RATA KESELURUHAN 3,45

Sumber: Data Primer Diolah

Variabel citra perusahaan memiliki tujuh (7) indikator yang seperti pada

tabel 4.7 diatas, dan berdasarkan pada tabel 4.7 diatas dapat dibaca:

1. Semua indikator citra perusahaan mendapatkan skor rata rata 3.45 yang

mana dalam rentang skala masuk dalam kategori sangat setuju. Skor tersebut

artinya adalah citra positif perusahaan PT. Apac Inti Corpora akan sangat

baik di mata masyarakat Kelurahan Harjosari apabila memenuhi ketujuh

kriteria diatas.

2. Indikator Kepedulian perusahaan akan aspek ekonomi mendapatkan nilai

skor rata rata 3.7 yang mana menjadi nilai yang paling tinggi dan dalam

rentang skala masuk dalam kategori sangat setuju, yang artinya faktor

58




ekonomi menjadi faktor utama dalam membangun citra positif perusahaan.
Hal tersebut dikarenakan nilai ekonomi yang mudah diukur atau mudah

terlihat di masyarakat Kelurahan Harjosari.

4.2.5 Nilai rata rata keseluruhan variabel X
Tabel 4.8 menunjukan nilai rata rata keseluruhan tiap variabel yang ada
dalam penelitian ini, nilai rata rata keseluruhan variabel diambil dari jumlah

variabel lalu dibagi banyaknya jumlah variabel.
Table 4.8

Tabel Rata Rata Keseluruhan Variabel X

VARIABEL SKOR RATA RATA | RATA RATA KESELURUHAN
EKONOMI 3,4 3,344333333
SOSIAL 38
LINGKUNGAN Tk

Sumber: Data Primer Diolah

Dari tabel 4.8 diatas maka dapat dibaca sebagai berikut:

1. Nilai rata rata corporate social responsibility (CSR) adalah 3.3443 yang
mana dalam rentang skala masuk dalam kategori sangat setuju. Artinya
corporate social responsibility (CSR) mampu membuat kondisi ekonomi,
sosial dan lingkungan Kelurahan Harjosari menjadi lebih baik.

2. Nilai rata rata corporate social responsibility (CSR) ekonomi adalah 3.4
yang mana dalam rentang skala masuk dalam kategori sangat setuju, artinya
corporate social responsibility (CSR) ekonomi berhasil meningkatkan

kondisi perekonomian masyarakat Kelurahan Harjosari.
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3. Nilai rata rata corporate social responsibility (CSR) sosial adalah 3.5 yang

mana dalam rentang skala masuk dalam kategori sangat setuju, artinya

corporate social responsibility (CSR) sosial berhasil meningkatkan kondisi
sosial masyarakat Kelurahan Harjosari.

4. Nilai rata rata corporate social responsibility (CSR) lingkungan adalah

3.133 yang mana dalam rentang skala masuk dalam kategori setuju, artinya

corporate social responsibility (CSR) lingkungan berhasil membuat kondisi

lingkungan Kelurahan Harjosari menjadi lebih baik.

4.3  Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Citra

Perusahaan.

4.3.1 Hasil Perhitungan Regresi

Analisis regresi linear sederhana pada penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh variabel corporate social responsibility (CSR) dengan

variabel citra positif perusahaan. Dari hasil analisis regresi yang menggunakan

program spss diperoleh hasil sebagai berikut:

Coefficients

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13,957 | 628 22.218 | ,000
EKONOMI 314 | 027 552 | 11,437 | ,000
SOSIAL 364 | 030 590 | 12,050 | ,000
LINGKUNGAN 035 | 017 097 | 1,998 | ,048

Sumber; Data Primer Diolah SPSS

60




Dari hasil uji analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS maka
dapat dibaca sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 13,957 menunjukan nilai positif pada uji analisis
regresi berganda yang artinya menunjukan pengaruh searah antara variabel
independen dan dependen.

2. Koefisien regresi corporate social responsibility (CSR) ekonomi positif
sebesar 0,314 yang berarti corporate social responsibility (CSR) ekonomi
berpengaruh  positif terhadap citra perusahaan. Corporate social
responsibility (CSR) ekonomi berhasil membuat masyarakat Kelurahan
Harjosari merasakan kondisi ekonomi menjadi semakin baik. Hal ini
dikarenakan, masyarakat Kelurahan Harjosari merasakan pendapatan
meningkat, kualitas hidup menjadi lebih baik, penyerapan tenaga kerja dan
semua hal itu membuat perasaan masyarakat Kelurahan Harjosari menjadi
lebih sejahtera.

3. Koefisien regresi corporate social responsibility (CSR) sosial positif sebesar
0,364 yang berarti corporate social responsibility (CSR) sosial berpengaruh
positif terhadap citra perusahaan. Corporate social responsibility (CSR)
sosial berhasil membuat masyarakat Kelurahan Harjosari merasakan
kondisi sosial menjadi semakin baik. Hal ini dikarenakan, masyarakat
Kelurahan Harjosari merasakan kesenjangan sosial yang menurun,
meningkatnya kualitas Pendidikan dan Kesehatan, serta memberikan
kesejahteraan dalam kehidupan bersosial.

4. Koefisien regresi corporate social responsibility (CSR) lingkungan positif
sebesar 0,035 yang berarti corporate social responsibility (CSR) lingkungan
berpengaruh positif terhadap citra perusahaan. Jadi semakin baik persepsi
terhadap corporate social responsibility (CSR) lingkungan maka citra
perusahaan akan semakin baik atau positif. Corporate social responsibility
(CSR) lingkungan berhasil membuat masyarakat Kelurahan Harjosari
merasakan kondisi lingkungan meraka menjadi semakin baik. Hal ini
dikarenakan, masyarakat Kelurahan Harjosari merasakan proses

pengelolaan limbah yang sesuai dengan undang undang, proses produksi
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tidak menyebabkan kerusakan lingkungan dan membuat kebersihan
lingkungan yang selalu terjaga.

4.3.2 Pengujian Hipotesis Uji T

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel X atau independent
yang mana pada penelitian ini adalah variabel corporate social responsibility (CSR;
ekonomi, sosial dan lingkungan) memiliki pengaruh secara individual terhadap
variabel Y atau dependent yang mana pada penelitian ini adalah citra perusahaan.

Maka hasil yang diperoleh dari hitung spss adalah sebagai berikut;

A Pengujian variabel corporate social responsibility CSR berpengaruh
terhadap variabel variabel corporate social responsibility (CSR: ekonomi, sosial
dan lingkungan)

1. H1: Implementasi program corporate social responsibility (CSR) ekonomi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan.

Dari hasil pengujian menggunakan program SPSS dapat diperoleh
hasil untuk variabel corporate social responsibility (CSR) ekonomi sebesar
nilai t hitung 11,437 dengan nilai tingkat signifikansi 0,000. Dengan
menggunakan nilai batas signifikansi 0,05, nilai t tabel dengan df= n-k-1 =
110-3-1 = 106 diperoleh hasil sebesar 1,98260 Maka t hitung (11,437) >t
tabel (1,98260) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
Corporate Social Responsibility (CSR) ekonomi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap variabel citra perusahaan atau semakin banyak
melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) ekonomi maka citra
perusahaan menjadi semakin baik atau positif, begitu juga akan terjadi
ketika PT. Apac Inti Corpora melakukan Corporate Social Responsibility
(CSR) sosial dan lingkungan.
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H2: Variabel corporate social responsibility (CSR) sosial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan.

Dari hasil pengujian menggunakan program SPSS dapat diperoleh
hasil corporate social responsibility (CSR) sosial 12,050 dengan nilai
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan nilai batas
signifikansi 0,05, nilai t tabel dengan df= n-k-1 = 110-3-1 = 106 diperoleh
hasil sebesar 1,98260 Maka t hitung (12,050) > t tabel (1,98260). Dari hasil
tersebut maka bisa disimpulkan bahwa corporate social responsibility
(CSR) sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan, maka bisa dikatakan

Ho ditolak dan Ha diterima.

H3: Variabel corporate social responsibility (CSR) lingkungan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan.

Dari hasil pengujian menggunakan program SPSS dapat diperoleh
hasil variabel corporate social responsibility (CSR) lingkungan besar t
hitung 0,1998 dengan nilai tingkat signifikansi sebesar 0,004. Dengan
menggunakan nilai batas signifikansi 0,05, nilai t tabel dengan df= n-k-1 =
110-3-1 = 106 diperoleh hasil sebesar 1,98260 Maka t hitung (1,998) > t
tabel (1,98260). Dari hasil tersebut maka bisa dikatakan bahwa corporate
social responsibility (CSR) lingkungan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap citra perusahaan, maka bisa dikatakan Ho ditolak dan

Ha diterima.
4.3.3 Uji-F

Dari hasil uji spss pada penelitian ini diperoleh hasil f hitung 116,820

dengan tingkat signifikansi 0,000. Dan untuk menghitung uji F ini adalah F = k (k;
n - k) =(3; 110 — 3) = (110-3) = 107 diperoleh nilai sebesar 2,69 yang diperoleh
dari hasil distribusi nilai F tabel 109. Maka dengan demikian F hitung (116,820) >
F tabel (2,69). Hasil signifikansi uji F adalah 0,000 juga menunjukan hasil nilai

yang lebih kecil dari 0,005. Dari hasil tersebut maka bisa diambil kesimpulan

bahwa variabel corporate social responsibility (CSR) ekonomi, sosial dan
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lingkungan secara Bersama sama memiliki pengaruh yang signifikan atau positif
terhadap variabel citra perusahaan.

4.3.4 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
persentase (%) sumbangan variabel tidak bebas yang disebabkan oleh variabel
bebas. Dibawah adalah hasil koefisien determinasi menggunakan program SPSS
dan mendapatkan hasil:

Table 4.8
Hasil Koefisien Determinasi
VARIABEL KOEFISIEN DETERMINASI

corporate social responsibility (CSR) | 0,768
Ekonomi, sosial dan lingkungan

Sumber: Data primer diolah SPSS

Pada tabel 4.8 diatas merupakan hasil koefisien determinasi corporate social
responsibility (CSR) Ekonomi, sosial dan lingkungan di PT. Apac Inti Corpora.
Dari tabel diatas menunjukan koefisien determinasi sebesar 0,768 atau apabila
dibuat menjadi persentase adalah sebesar 76,8%, hal tersebut menunjukan bahwa
sumbangan variabel ekonomi, sosial dan lingkungan sebesar 76,8% dan sisanya
dipengaruhi variabel lain misalnya kualitas produk serta profitabilitas perusahaan

serta terbatasnya sumber daya peneliti maka R square hanya sampai 76,8%.
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